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BAB Il
KERANGKA TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam pengerjaan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian serupa sebagai
acuan referensi, yaitu skripsi berjudul Makna Sensualitas iklan Kondom Sutra Soccer
Versi Julia Perez karya Rio Prakoso dari Universitas Prof.Dr.Moestopo (beragama)
dan Representasi Informasi Seksualitas dalam Media Massa terhadap Remaja (Studi
Semiotika Rubrik Pendidikan Seks dalam majalah Cosmogirl Periode Terbit Tahun
2000-2004) karya Kemala Dewi Armiyanti dari Universitas Indonesia. Fakultas IImu
Sosial dan IImu Politik.

Dalam penelitian yang dilakukan Rio, bertujuan untuk menemukan makna
sensualitas dimaknai dalam iklan kondom sutra soccer versi Julia Perez, Bagaimana
seorang wanita distereotype-kan dalam iklan kondom sutra versi Julia Perez. Metode
penelitian yang digunakan analisis semiotika dengan konsep Roland Barthez.
Beberapa teori yang digunakan adalah makna, tanda, dan simbol dalam komunikasi,
sensualitas, iklan, gender, feminism, teori kontruktivisme, fakta sosial. Hasil
penelitiannya menujukkan ditemukan tanda-tanda yang terdapat pada iklan ingin

menyampaikan bahwa kondom sutera adalah produk yang menggunakan icon wanita
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dalam menjual produknya, dimana sisi sensualitas wanita tersebut ditonjolkan dalam
iklan tersebut.

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Kemala bertujuan untuk
meneliti representasi informasi seksualitas yang diberikan melalui rubrik Sex Ed
dalam majalah Cosmogirl. Beberapa teori dan konsep yang digunakan adalah remaja
dan lingkungan, remaja dan media, informasi seksualitas, pendidikan seks dalam
media, realitas sosial dalam media, semiotika model pierce. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa Cosmogirl merupakan wadah bagi remaja untuk berkonsultasi
mengenai informasi seksualitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Rio Prakoso
adalah meskipun sama-sama menggunakan iklan sebagai objek penelitian dan
menggunakan metode semiotika, tetapi penelitian pertama bertujuan untuk
menemukan makna sensualitas dimaknai dalam iklan kondom sutra soccer versi Julia
Perez, Bagaimana seorang wanita distereotype-kan dalam iklan kondom sutra versi
Julia Perez. Sedangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat representasi
aktivitas seksual dalam iklan TimTam Crush dan TimTam Slam. Selain itu model
penelitian yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan metode semiotika model
Charles S. Peirce sedangan pada penelitian pertama menggunakan konsep Roland
Barthez.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kemala Dewi Armiyanti adalah meskipun sama-sama menggunakan metode

semiotika tetapi penelitian yang dilakukan oleh Kemala bertujuan untuk meneliti
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representasi informasi seksualitas yang diberikan melalui rubrik Sex Ed dalam
majalah Cosmogirl. Sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meneliti representasi
aktivitas seksualitas dalam iklan TimTam Crush dan TimTam Slam.
2.2 Teori dan Konsep
2.2.1 Representasi
Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Menurut Marcel Danesi
yang dikutip oleh Wibowo (2013:148), representasi adalah proses merekam
ide, pengetahuan, atau pesan dalam beberapa cara fisik disebut representasi.
Sedangkan ada pendapat lain dari Chris Barker menyebutkan bahwa
representasi merupakan kajian utama dalam cultural studies. Representasi
sendiri dimaknai sebagai bagaimana dunia dikonstruksikan secara sosial dan
disajikan kepada kita dan oleh kita di dalam pemaknaan tertentu. Cultural
studies memfokuskan diri kepada bagaimana proses pemaknaan representasi
itu sendiri (Barker, 2004:8).
Ada dua proses representasi menurut Stuart Hall yang dikutip oleh
Wibowo (2013:148), pertama, representasi mental, yaitu konsep tentang
‘sesuatu’ yang ada dikepala kita masing-masing. Representasi mental masih
merupakan sesuatu yang abstrak. Kedua, ‘bahasa’ yang berperan penting
dalam proses konstruksi makna. Konsep abstrak yang ada di dalam kepala
kita harus diterjemahkan ke dalam bahasa yang lazim supaya kita dapat
menghubungkan konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu dengan tanda dari

simbol-simbol tertentu (Wibowo, 2013: 148).
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Representasi menunjuk pada adanya proses maupun produk dari
pemaknaan suatu tanda. Representasi adalah konsep yang digunakan dalam
proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog,
tulisan, video, film, fotografi dan lainnya (Juliastuti, 2000:6).

Representasi di sini harus lebih dilihat sebagai upaya menyajikan
ulang sebuah realitas. Dalam usaha menyajikan ulang ini tentunya sampai
kapan juga tidak akan pernah menyajikan dirinya sebagai realitas yang
aslinya. Iklan sebagai representasi produksi nilai budaya hanyalah sebagai
second hand reality.

Apabila dilihat lebih jauh lagi bagaimana proses produksi iklan
sebagai proses representasi. Terdapat dibalik proses representasi ada siapa
saja yang terlibat di dalamnya, dalam rangka kepentingan apa, dan
bagaimana representasi yang mereka lakukan. Jadi, representasi itu sangat
sulit untuk dibilang netral atau alamiah.

Penelitian ini ingin menjelaskan bagaimana proses representasi ini
bekerja dalam iklan. Dengan membedahnya melalui segitiga makna Peirce.
Peirce sendiri menempatkan representasi sebagai suatu bentuk hubungan
elemen-elemen makna, jadi representasi menurut pisau bedah yang
dikemukakan oleh Peirce mengacu kepada bagaimana sesuatu itu ditandakan
dan membentuk interpretant seperti apa lalu bagaimana segitiga makna itu

beruntai menjadi suatu bentuk rantai semiosis tersendiri.
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2.2.2 Komunikasi, Makna dan Tanda

Kehidupan manusia di dunia tidak dapat dilepaskan dari aktivitas
komunikasi karena komunikasi merupakan bagian integral dari sistem dan
tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktivitas komunikasi
dapat dilihat pada setiap aspek kehidupan sehari-hari manusia yaitu sejak
dari bangun tidur sampai manusia beranjak tidur pada malam hari. Bisa
dipastikan sebagian besar dari kegiatan kehidupan kita menggunakan
komunikasi baik komunikasi verbal maupun nonverbal.

Pada komunikasi didefinisikan sebagai suatu proses dinamik
transaksional yang mempengaruhi perilaku sumber dan penerimanya dengan
sengaja menyandi (to code) perilaku mereka untuk menghasilkan pesan yang
mereka salurkan lewat suatu saluran (channel) guna merangsang atau
memperoleh sikap atau perilaku tertentu. (Rakhmat, 1990:14).

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang
dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Dalam ‘“bahasa”
komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang Yyang
menyampaikan pesan disebut komunikator sedangkan orang yang menerima
pesan disebut komunikan. Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan, pesan komunikasi
tersebut terdiri dari dua aspek, yaitu isi pesan (content of the message) dan

yang kedua adalah lambang (symbol). Konkretnya, isi pesan adalah
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merupakan bagian dari pikiran atau perasaan dan lambang yang bagian dari
bahasa (Effendy, 2000: 28).

Dalam buku yang ditulis John Fiske, Cultural and Communication,
dijelaskan bahwa terdapat dua mazhab utama dalam studi komunikasi.
Mahzab pertama melihat komunikasi sebagai transmisi pesan. la tertarik
dengan bagaimana pengirim dan penerima mengkonstruksi pesan (encode)
dan menerjemahkan (decode), dan dengan bagaimana transmitter
menggunakan saluran dan media komunikasi. Mahzab ini cenderung
berbicara tentang kegagalan komunikasi, dan ia melihat ke tahap-tahap
dalam proses tersebut guna mengetahui dimana kejanggalan tersebut terjadi.
(Fiske,1990: 30). Dalam mazhab ini komunikasi dilihat sebagai suatu proses
untuk merubah perilaku orang lain.

Mazhab kedua melihat komunikasi sebagai produksi dan pertukaran
makna. Bagi mahzab ini, studi tentang komunikasi adalah studi tentang teks
dan kebudayaan. la berkenaan dengan bagaimana pesan atau teks
berinteraksi dengan orang-orang dalam rangka menghasilkan makna, yakni
ia berkenaan dengan peran teks dalam kebudayaan dan menggunakan istilah-
istilah  seperti pertanda (signification), dan tidak memandang
kesalahpahaman sebagai bukti yang penting dari kegagalan komunikasi (hal
itu dimungkinkan karena adanya perbedaan budaya antara pengirim dan

penerima) (Effendy, 2000: 9).
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Kedua mazhab tersebut memiliki perbedaan dalam pemahaman atas
apa yang membentuk suatu pesan. Mazhab yang pertama melihat pesan
sebagai sesuatu yang ditransmisikan melalui proses komunikasi. Sedangkan
dalam mazhab yang kedua, pesan merupakan konstruksi tanda yang melalui
interaksinya dengan penerima menghasilkan sebuah makna.

Setiap tanda akan sesuatu memiliki arti sendiri, pesan yang terkirim
dan diterima memiliki makna tanda yang berbeda tergantung persepsi
komunikator dan komunikan. Bagi seseorang yang tertarik dengan semiotik,
maka tugas utamanya adalah mengamati (observasi) terhadap fenomena
gejala disekelilingnya melalui berbagai “tanda” yang dilihatnya.

Menurut Budiarto (2001) yang dikutip oleh Alex Sobur, tanda
sebenarnya representasi dari gejala yang memiliki sejumlah kriteria seperti
nama (sebutan), peran, fungsi, tujuan, keinginan. Tanda tersebut berada di
seluruh kehidupan manusia, maka ini berarti tanda dapat pula berada pada
kebudayaan manusia dan menjadi sistem tanda yang digunakan sebagali
pengatur kehidupannya, oleh karenanya tanda-tanda tersebut (yang berada
pada sistem tanda) sangatlah akrab dan bahkan melekat pada kehidupan
manusia yang penuh makna seperti teraktualisasi pada bahasa, agama, seni,

ilmu pengetahuan dan sebagainya (Sobur, 2001: 124).
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2.2.3 Semiotika

Semiotika adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan
manusia. Artinya, semua yang hadir dalam kehidupan kita dilihat sebagai
tanda, yakni sesuatu yang harus kita beri makna (Hoed,2008:3).

Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani Semeion
yang bearti tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu yang atas
dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili
sesuatu yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang
menunjuk pada adanya hal lain. Contohnya asap menandai api, sirene mobil
yang keras meraung-raung menandai adanya kebakaran di sudut kota. Secara
terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa, seluruh kebudayaan sebagai
tanda. (Wibowo, 2013:7).

Tanda-tanda tersebut menyampaikan suatu informasi atau pesan baik
secara verbal maupun non verbal sehingga bersifat komunikatif, hal tersebut
memunculkan suatu proses pemaknaan oleh penerima tanda akan makna
informasi atau pesan dari pengirim pesan.

Menurut Lechte (Sobur,2009:16), semiotika adalah teori tentang tanda
dan penanda. Lebih jelas lagi semiotika itu adalah suatu disiplin yang
menyelidiki semua bentuk komunikasi yang terjadi dengan sarana sign
“tanda-tanda” dan berdasarkan pada sign system (code) “sistem tanda”.

Semiotika mempelajari hakikat tentang suatu tanda. Umberto Eco menyebut
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tanda tersebut sebagai ‘“kebodohan”, dalam tanda ada sesuatu yang
tersembunyi dibaliknya dan merupakan bukan tanda itu sendiri. (Sobur, 2009
:87).

Sedangkan menurut John Fiske (2012) semiotika melihat komunikasi
sebagai penciptaan/pemunculan makna di dalam pesan baik oleh pengirim
maupun penerima. Makna tidak bersifat absolute, bukan suatu konsep statis
yang bisa ditemukan terbungkus rapi di dalam pesan. Makna adalah sebuah
proses yang aktif (Fiske, 2012:76-77).

2.2.4 Semiotika Peirce

Salah satu tokoh semiotika adalah Charles Sanders Peirce. Menurut
Peirce tanda adalah sesuatu yang dapat mewakili sesuatu yang lain dalam
batas-batas tertentu. Tanda akan selalu mengacu kepada suatu hal yang
lain, oleh Peirce disebut objek. Mengacu berarti mewakili atau
menggantikan, tanda baru dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam
benak penerima tanda melalui interpetasi. Interpretasi adalah pemahaman
makna yang muncul dalam diri penerima tanda, artinya tanda baru dapat
berfungsi sebagai tanda bila dapat ditangkap dan pemahaman terjadi
berkat pengetahuan tentang sistem tanda dalam suatu masyarakat.
Hubungan ketiga unsur yang dikemukakan oleh Peirce terkenal dengan
nama segitiga semiotika.

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas ikon, indeks, dan

simbol. Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan
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pertandanya yang bersifat bersamaan bentuk alamiah atau dengan kata
lain, ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang
bersifat kemiripan seperti potret dan peta. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal atau memiliki hubungan sebab akibat. Tanda dapat pula
mengacu ke denotatum melalui konvensi, tanda seperti itu adalah
konvensional yang biasa disebut simbol. Simbol adalah tanda yang
menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan pertandanya.
Hubungan di antaranya bersifat abitrer atau semena, hubungan
berdasarkan perjanjian masyarakat (Sobur 2009: 41-42).

Gambar 2.1 segitiga makna Charles S.Peirce

\d;:\‘.:

interpretant

representamen object

(Wibowo, Semiotika Komunikasi, 2013:17)

2.2.5 Wanita dan Media

Perempuan secara biologis atau fisik memang memiliki daya tarik
tersendiri dalam tubuh fisiknya. Konstruksi sosial selalu mengatas

namakan tubuh perempuan sebagai simbol kecantikan, sampai simbol
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kepuasan seks. Media massa khususnya iklan dalam industri periklanan
saat seperti ini sangat cerdas membaca konstruksi sosial ini. Perempuan
kemudian dijadikan objek untuk industri periklanan untuk dijual melalui
industri periklanan.

Pembicaraan masalah intervensi televisi dalam kehidupan masyarakat
intensitasnya semakin meningkat. Salah satu aspek yang sering
dibicarakan adalah moralitas televisi dalm mengeksploitasi perempuan
dalam siarannya. Institusi televisi dan perempuan kini menjadi dua sosok
sosial dalam masyarakat yang sangat sulit dipisahkan. Tanpa kehadiran
perempuan boleh dikatakan siaran televisi menjadi hambar, tidak menarik.
(Subandy, 1998 :236).

Idy Subandy dalam bukunya yang berjudul Wanita dan Media
menjelaskan perempuanlah yang membuat tayangan televisi selalu
menarik dan marak. Begitu juga karena perempuan, televisi bisa menjadi
besar dan pemilik kapital memperoleh keuntungan.

Hal yang sering menjadi buah bibir orang tentang hubungan televisi
dengan perempuan adalah kaum perempuan merupakan objek tontonan
televisi nasional. Berbeda dengan pandangan sebelumnya perempuan
dipandangan sebagai kaum yang aktif dan kreatif, maka di sini perempuan
dianggap sebagai objek sehingga pemodal dapat meraih keuntungan yang

lebih banyak.
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Perempuan pada posisi demikian, lebih dilihat sebagai sosok yang
bersifat biologis semata, yakni kecantikan wajahnya, keindahan
rambutnya, kemolekan dan kesensualan tubuhnya, kemerduan suaranya,
dan unsur sejenis lainnya. Sebab, unsur-unsur perempuan yang terakhir
inilah yang dianggap sebagai komoditas yang amat laku.

Kebanyakan iklan yang menampilkan perempuan sebagai citra
maupun metode persuasinya lebih cenderung menampilkan sosok biologis
mereka, baik kecantikan, keindahan rambut, keindahan tubuh, maupun
kemerduan suara. Sosok nonbiologis, seperti daya intelektual,
keterampilan, keahlian, dan profesionalitas perempuan jarang sekali
ditonjolkan (Subandy, 1998: 239).

Adapun pendapat lain menurut Claire M Renzetti dan Daniel J Curran
(1989), peran yang sering muncul mengeni wanita di dalam iklan adalah
sebagai objek seks. Biasanya peran wanita ini murni sebagai sebuah peran
penghias. Dalam kata lain, seringkali model wanita tidak mempunyai
hubungan yang jelas dengan produk yang di iklankan. Wanita
diperlihatkan hanya karena daya tarik fisik dan daya tarik penarik seksnya
(sex appeal).

Penggunaan badan perempuan seringkali tidak ada kaitannya dengan
produk yang di iklankan.Saat ini, ketika karya-karya seni kreatif seperti
iklan menjadi konsumsi masyarakat dalam berbagai media massa, posisi

perempuan ini menjadi sangat potensial untuk dikomersilkan.
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2.2.6 Budaya Patriarki

Dalam budaya patriarki yang telah terinternalisasi dalam diri hampir seluruh
masyarakat Indonesia, status perempuan selalu ada di bawah laki-laki.
Dengan Kkata lain, laki-laki memiliki power atau dominasi untuk berkuasa di
atas perempuan. Ditambah lagi dengan adanya norma dan nilai-nilai agama
yang menekankan bahwa laki-laki adalah imam dan pemimpin, sedangkan
perempuan haruslah menurut kepada laki-laki. Hal ini semakin mendukung
asumsi bahwa laki-laki memiliki kekuasaan di atas perempuan, termasuk
dalam bidang ekonomi, sosial dan budaya.

Dalam buku Woman and Film, Both Sides of the Camera (1985), E. Ann
Kaplan mengatakan ketika penampilan perempuan dipindahkan dari yang
aktual ke layar lebar, maka yang terjadi adalah apa yang disebut dengan
konotasi. Konotasi ini biasa didasari oleh mitos (Subandy, 1998: 223).

Idy subandi (1998:224) dalam buku Wanita dan Media menjelaskan
Perempuan dipresentasikan sebagaimana ia direpresentasikan oleh laki-laki,
bukan sebagaimana perempuan itu ada dalam masyarakat. Wacana tentang
perempuan, seperti misalnya pengertian perempuan mengenai perempuan
yang mungkin dihasilkannya, ditekan dalam rangka wacana tentang
perempuan Yyang distrukturkan oleh patriarki. Artinya, keberadaan
perempuan telah digantikan oleh konotasi-konotasi yang telah sarat oleh

mitos-mitos, guna melayani kebutuhan-kebutuhan patriarki.
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Misalnya, dengan kalimat ‘“seorang perempuan membuka baju”.
Ketika ia membaca kalimat itu maka ini tidak akan berhenti pada tingkat
informasi secara faktual, tetapi segera melompat ke tingkat konotasi. Di
situ _kemudian bermain pengertian tentang seksualitas perempuan,
bayangan-bayangan tentang hawa nafsu terhadap perempuan bahkan juga
bayangan Kita tentang tubuh perempuan. Dari membaca kalimat itu,
perempuan kemudian diposisikan agar dapat ‘digunakan’ bagi kesenangan
laki-laki.

Laki-laki yang digambarkan sebagai melebihi perempuan, memiliki
otoritas dan status ekonomi yang lebih tinggi. Dalam karakter manusia,
laki-laki digambarkan sebagai bernalar, efektif, independen, perintis,
ambisius, positif, bijak, cerdas, dan kuat; sementara perempuan dilukiskan
sebagai emosional, tidak bernalar, bergantung, pasif, lemah, dan penakut.
Perempuan juga acapkali ditampilkan sebagai objek seksual, dengan
menekankan pada figur dan pakaian yang cantik, dan korban kekerasan
(Subandy, 1998:325).

Berangkat dari dasar bahwa laki-laki adalah yang menentukan dalam
masyarakat, maka segala macam konotasi yang sarat akan mitos-mitos
tentang apa itu laki-laki dan perempuan dibangun guna memenuhi sudut
pandang itu, yaitu patriarki. Selama penggambaran itu masih diwarnai

dengan cara pandang yang patriarki ini, maka selama itu pula
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penggambaran akan perempuan dan laki-laki akan tetap didefinisikan oleh
yang berkuasa, yang nota bene adalah laki-laki (Subandy, 1998:227).

Di dalam wacana media, wanita diposisikan bukan sebagai ‘subyek’
pengguna bahasa, tetapi sebagai ‘obyek tanda’ (sign object) yang
dimasukkan ke dalam ‘sistem tanda’ (sign system) di dalam sistem
komunikasi ekonomi kapitalisme. Bibir, mata, pipi, rambut, paha, betis,
pinggul, perut, buah dada, semuanya menjadi fragmen-fragmen ‘tanda’ di
dalam media patriarki, yang digunakan untuk menyampaikan ‘makna’
tertentu. Semua fragmen-fragmen tanda ini menjadi ‘obyek fetish’ yang
bersifat ‘metonimis’ (metonymic). Artinya, semua fragmen tanda tersebut
seakan-akan mewakili totalitas tubuh dan jiwa wanita itu sendiri (seksual,
hasrat, diri) (Subandy. 1998: xv).

2.2.7 Seksualitas

Apabila membahas topik mengenai seksualitas, orang cenderung berpikir mengenai
seks. Hal tersebut benar adanya, tetapi seksualitas memiliki definisi yang jauh lebih
luas daripada seks.

Dianawati  (2003) dalam bukunya Pendidikan Seks untuk Remaja
menyebutkan bahwa masalah seks akan tetap hidup dan akan terus hidup tanpa siapa
pun bisa mencegahnya, kecuali kematian.

Secara umum, seksualitas dianggap sebagai topik sensitif yang pantang
dibicarakan secara terbuka di publik dan di keluarga (Hidayana,2004: 5). Keengganan

untuk membicarakan seksualitas mencerminkan sikap konservatif yang melihat
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seksualitas dari segi moral, agama dan norma budaya. Contoh yang jelas adalah sikap
terhadap seksualitas remaja. Tatkala temuan penelitian tentang perilaku seksual
remaja dipublikasikan di media massa, pemerintah cenderung bereaksi cepat dengan
menyangkal bahwa temuan tersebut tidak benar atau mengatakan bahwa penelitian
tidak sah secara metodologi atau penelitian itu tidak mendapatkan ijin resmi (Utomo,
1997: 80-84).

Seksualitas adalah maksud dan motif dalam diri manusia. Seksualitas adalah
hasrat (desire) dan keinginan (want), yang tumpang tindih dengan aspek-aspek lain
kehidupan. Kita menginginkan seseorang karena kita mencintainya; Kkita
menginginkan seseorang karena ingin memiliki anak darinya; Kita menginginkan
seseseorang karena dengan ‘memilikinya’ status sosial kita naik (Hidayana,2004:4).

Hidayana menambahkan seksualitas adalah tentang siapa kita dan ingin
seperti apa Kita, yang berarti seksualitas adalah identitas. Seksualitas terpahat dalam
diri individu, dalam tubuh kita dan apa yang kita lakukan terhadap tubuh kita dari tato
sampai parfum sampai aksesoris bermerek.

Adapun pendapat lain tentang seksualitas, dalam buku “the psychology of
woman” (1998) yang ditulis oleh Michele A. Paludi, seksualitas diartikan sebagai
sebuah cakupan perasaan yang luas, pilihan-pilihan perilaku dan nilai-nilai. Bentuk
perilaku yang muncul oleh adanya dorongan seksual bisa mulai dari fantasi seksual,

masturbasi, ciuman, hubungan seks dan lain sebagainya.

22

Representasi aktivitas..., Adryan Agung Dwiyantoro, FIKOM UMN, 2014



Paludi (1998) menuliskan bahwa ketika laki-laki dan perempuan melakukan
hubungan seksual keduanya merasakan rangsangan, kenikmatan dan orgasme.
Perasaan nikmat dalam menerima rangsangan dan merasakan orgasme dimaknai

Paludi sebagai aspek psikologis.

Kebutuhan seksual juga disebut sebagai kebutuhan biologis manusia. Dalam
hubungan seksual tercakup dua aspek sekaligus, yaitu aspek psikologis dan biologis.
Apabila hubungan seksual yang dilakukan berubah menjadi janin maka aspek yang

dimaksud oleh Paludi telah tercapai.

Seksualitas perempuan pada umumnya, dilihat dari kacamata laki-laki.
Meskipun terdapat tiga jenis orientasi seksual yaitu heteroseksual, homoseksual, dan
lesbian, namun standar seksual tetap dilihat dari kacamata laki-laki. Bila standar
seksualitas tetap dilihat dari standar seksualitas laki-laki maka perempuan yang
gemuk, perempuan yang sudah berumur, tidak lagi dapat dikatakan mempunyai daya
tarik seksual, karena standar seksual menurut laki-laki adalah muda, cantik, langsing

dan seksi (Paludi, 1998:293).

Sedangkan menurut Hyde (1985) dan Rollins (1996) merumuskan bahwa
seksualitas merupakan suatu interaksi antara organ tubuh dan respon tubuh. Organ
tubuh sebagai alat seksual adalah seksualitas yang masuk dalam kategori aspek
biologis. Hal ini terkait dengan gen, hormon, organ reproduksi, dan fungsi organ

reproduksi.
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Pembahasan Rollins tentang seksualitas dari aspek sosial dan budaya

menyinggung kaitan antara seksualitas dengan harga diri. Sebuah penelitian yang

dilakukan

pada mahasiswa suatu universitas menunjukkan bahwa semakin sering

berganti pasangan semakin tinggi harga dirinya (Walsh, 1991 dalam Rollins,

1996:348).

Ada beberapa aktivitas seksual menurut Dianawati (2003):

1.

Masturbasi

Dikenal juga dengan istilah onani atau manustrupasi, yakni melakukan
rangsangan seksual, khususnya pada alat kelamin, yang dilakukan sendiri
dengan berbagai cara (selain berhubungan seksual) untuk tujuan mencapai
orgasme. lIstilah masturbasi berasal dari bahasa Latin yang artinya
pencemaran diri. Kegiatan masturbasi dilakukan oleh hampir semua
orang, baik laki-laki maupun perempuan. Bahkan, sebenarnya masturbasi
sudah berlangsung sejak seseorang berusia balita yang dalam
perkembangan psikoseksual disebut sebagai fase phallus. Menurut
sejumlah penelitian, sekitar 90% laki-laki bermasturbasi, sedangkan
perempuan kira-kira 20-60%.

Masturbasi paling banyak dipilih oleh sebagian orang apabila dorongan
seksualnya dirasakan sudah tidak dapat dibendung lagi. Kegiatan ini lebih
sering terjadi pada masa-masa awal pubertas seseorang. Karena dorongan

seksual yang mendesak, sedangkan objek-objek seksual tidak ada,
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masturbasi dipilih sebagai jalan keluarnya. Ketika seseorang memasuki
usia kedewasaan, masturbasi secara perlahan akan berkurang dan
tergantikan dengan berhubungan seksual. Walaupun banyak orang merasa
bersalah setelah melakukan masturbasi, pada umumnya mereka akan
mengulangi dan melakukannya lagi. Alasannya adalah aman, praktis, dan
“sehat”, artinya tidak mengandung risiko apapun dan bagi siapapun.

Oral Seks

Oral seks adalah melakukan rangsangan dengan mulut pada organ seks
pasangannya. Jika yang melakukan oral seks itu laki-laki, sebutannya
adalah cunnilingus. Jika yang melakukan oral seks tersebut perempuan,

sebutannya adalah fellatio.

. Anal Seks

Anal seks adalah hubungan seksual yang dilakukan dengan memasukkan
penis ke dalam anus atau anal. Aktivitas seksual seperti ini tentu sangat
berbahaya karena anus mengandung banyak bakteri biang penyakit.
Hubungan Seksual

Hubungan seksual atau yang disebut bersetubuh yang dilakukan antara
seorang laki-laki dan perempuan yang dilandasi oleh rasa cinta. Dengan
bersetubuh, dua orang akan menjadi satu secara fisik dan emosional.
Inilah yang disebut dengan pemenuhan dorongan seksual dalam arti yang

sebenarnya.

25

Representasi aktivitas..., Adryan Agung Dwiyantoro, FIKOM UMN, 2014



Anggapan zaman dulu, seseorang melakukan hubungan seksual demi
memperoleh keturunan. Namun, pandangan tersebut sekarang sudah
banyak berubah. Banyak pasangan yang merasa bahwa hubungan seksual
bukan hanya untuk memperoleh keturunan melainkan untuk kesenangan,
kenikmatan sekejap untuk memperoleh orgasme.

Pada laki-laki, orgasme ditandai dengan keluarnya sperma atau yang
disebut ejakulasi. Pada perempuan, orgasme tidak disertai dengan
penyemburan cairan, tetapi hanya terasa basah pada vaginanya. Selain itu,
biasanya seorang perempuan akan mengungkapkan emosinya saat
mencapai orgasme, seperti menjerit, menangis, mengucapkan ungkapan-
ungkapan cinta atau mendesah. Orgasme dialami setiap perempuan
berbeda-beda. Sebagian perempuan ada yang mengalami multiorgasme,
yaitu dapat mencapai orgasme selama berkali-kali dalam waktu 10-20
menit. Biasanya multiorgasme berikutnya akan lebih sering dirasakan dan
pada orgasme terakhir merupakan klimaksnya.

Orgasme sebenarnya merupakan puncak dari kepuasan seksual yang
disertai dengan pelepasan ketegangan seksual dan rangsangan fisik
lainnya.

Jika perempuan dapat mencapai multiorgasme secara beruntun, laki-laki
memerlukan waktu untuk dapat mencapai orgasme selanjutnya. Yang
banyak terjadi setelah laki-laki mengalami orgasme pertama, ereksi

penisnya semakin melemah karena aliran darah dalam penis sudah mulai
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berkurang. Sekalipun rangsangan seksual selanjutnya dilakukan, ia harus
melewati tahapan relaksasi, istirahat, dan kemudian penisnya berereksi

lagi (mungkin) (Dianawati, 2003: 71-73).

2.2.8 lIklan

Advertising berasal dari bahasa Latin advertere yang memiliki arti “to
direct one’s attention to” yang artinya untuk mendorong perhatian seseorang.
Periklanan harus dibedakan dari jenis pernyataan atau kegiatan lain yang
bertujuan untuk memengaruhi opini, sikap, dan perilaku seseorang seperti
propaganda, publisitas, dan hubungan masyarakat (Danesi, 2002:179).
Advertise pada awalnya memiliki arti take note or to consider (untuk
mengingatkan dan mempertimbangkan), tetapi seiring berjalannya waktu pada
1700-an advertise berubah makna menjadi to persuade (membujuk) (Biagi,

2005: 208).

Adapun pendapat lain menurut Ralph S. Alexander dalam Morissan
(2010:17), iklan adalah bentuk komunikasi nonpersonal (melibatkan media
massa TV, radio, majalah, koran) mengenai suatu organisasi, produk, servis,

atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui.

Tujuan iklan adalah menjalankan tugas mengkomunikasikan informasi
untuk mencapai pelanggan khusus, bahwa perusahaan mencoba mencapai

audiens dalam jangka waktu tertentu. Yakni mengirimkan informasi,
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mempersuasi, mencoba, melanjutkan, memperkenalkan merek baru atau

membayangkan suatu produk di masa lalu (Liliweri, 2011:539).

Rudi Harjanto dalam bukunya Prinsip-prinsip Periklanan (2009: 566)
menjelaskan, sensualitas sering digunakan dalam iklan, terkadang bahkan
pada iklan yang tidak ada hubungannya dengan produk. Kadang daya tarik ini
berhasil untuk mempromosikan suatu produk, tapi terkadang timbul
kontroversi pada iklan yang menggunakan unsur ini. Iklan bernuansa
sensualitas sendiri adalah iklan yang berdasarkan perasaan, yang dianggap
tidak memerlukan banyak pemikiran, hanya rangsangan dan perasaan.

Saat ini banyak iklan-iklan yang mengandung unsur seksual yang
tidak ada hubungannya dengan produk yang ditawarkan. Contohnya iklan
permen sukoka, suteka dan mintchoka yang menggambarkan ada unsur
seksualitasnya walaupun tidak secara langsung atau implisit. Hal tersebut
tentunya bertujuan untuk mempengaruhi konsumen untuk membeli produk
yang mereka tawarkan. Berkaitan dengan hal seksualitas, pengiklan
melalukan berbagai cara untuk mempersuasi konsumen. Penggunaan
perempuan sebagai objek yang dipercaya lebih menjual merupakan cara yang
tergolong mudah untuk dilakukan.

Pengiklan akan menggunakan perempuan untuk berpakaian ataupun
berpose yang menggoda untuk dapat menarik perhatian konsumen. Tujuan

utamanya adalah untuk menangkap perhatian konsumen, karena iklan yang
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mengandung unsur seksual dapat mempertahankan perhatian konsumen lebih
lama.
2.2.9 Iklan Televisi

Media berperan sebagai penyalur tentang suatu produk. Salah satunya adalah
lewat iklan di televisi. Menurut Liliweri (2011:548), iklan televisi merupakan
iklan yang paling mahal, karena pengiklan membayar penayangan iklan
berdasarkan perhitungan per detik. Pesan dalam iklan biasanya
memperhatikan faktor yang berpengaruh, seperti harga, kualitas produk,
distribusi produk sehingga para pembeli dapat mengaskes informasi dengan
mudah (Liliweri, 2011:557).

Menurut Liliweri (2011:569), pesan iklan dinyatakan dalam bentuk kata-
kata, grafik (gambar) dan atau suara. Sebagian besar pesan iklan berisi
tentang:

1. Gaya Hidup : pesan iklan yang menghubungkan produk dengan gaya

hidup dari segmen pasar tertentu.

2. Emosional : pesan iklan yang membangkitkan perasaan calon
konsumen, menampilkan gambaran keuntungan jika memakai produk
tersebut.

3. Humoris : pesan iklan yang menampilkan janji dan bukti yang dapat
diperoleh jika memakai produk yang ditampilkan dengan cara

mengundang tawa.
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. Testimonial : pesan iklan yang menampilkan kesaksian dari mereka

yang telah menggunakan suatu produk.

Dukungan selebriti : pesan iklan yang menampilkan selebriti terkenal,

ikon yang melekat pada suatu produk.

Daya tarik seksual : pesan iklan yang menampilak daya tarik seskual

sehingga mempercepat penjualan produk.

Komparatif : pesan iklan yang menampilkan janji dan bukti dari produk

yang dibandingkan dengan produk pesaingnya.

Demonstrasi produk : pesan iklan yang menampilkan keunggulan utama

dari suatu produk, penjelasan tentang cara praktis penggunaanya.

Televisi merupakan media iklan yang unik namun memiliki kekuatan

sangat besar karena memiliki elemen audio dan visual yang membuka

peluang untuk mewujudkan berbagai gagasan kreatif sehingga mampu

menciptakan daya tarik bagi audiens televisi. Kedua komponen audio

dan video ini harus bekerja sama untuk menciptakan efek dan sekaligus

mampu menyampaikan pesan iklan kepada khalayak (Morissan,

2010:365).

1. Video : elemen visual adalah elemen yang mendominasi iklan
televisi, sehingga harus mampu menarik perhatian sekaligus dapat
menyampaikan ide, pesan dan citra yang hendak ditampilkan.

Pembuat iklan harus memutuskan berbagai hal, misalnya : urutan
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aksi, demonstrasi, lokasi, pencahayaan, grafis, warna, hingga
kepada siapa bintang iklannya.

2. Audio : komponen audio terdiri dari suara, musik, dan sound effects.
Karakter suara harus bagus dan menarik. Selain itu, musik juga
merupakan bagian penting dalam iklan televisi. Musik dapat
menciptakan suasana hati yang positif sehingga membuat konsumen
lebih biasa menerima terhadap produk yang bersangkutan.

Jadi, berdasarkan ulasan di atas iklan televisi ialah bentuk komunikasi

nonpersonal atau bentuk promosi mengenai suatu produk dalam media

televisi yang mempunyai pesan di dalamnya dan mengandung elemen
visual dan audio. Pada umumnya, televisi komersial mengiklankan
produk secara visual yang diiringi oleh lagu pengantar (jingle) yang
sekaligus sebagai ikon dari produk.
2.2.10 Komunikasi Verbal
Proses-proses verbal tidak hanya meliputi bagaimana kita berbicara
dengan orang lain namun juga kegiatan-kegiatan internal berpikir dan
pengembangan makna bagi kata-kata yang kita gunakan. Proses-proses ini
(bahasa verbal dan pola-pola berpikir) secara vital berhubungan dengan
persepsi dan pemberian serta pernyataan makna (Rakhmat, 1990:30).

Jalaludin Rakhmat dan Deddy Mulyana (1990) menyebutkan bahwa

bahasa dapat diartikan sebagai suatu sistem lambang terorganisasikan,

disepakati secara umum dan merupakan hasil belajar, yang digunakan untuk
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menyajikan pengalaman-pengalaman dalam suatu komunitas geografis atau
budaya. Objek-objek, kejadian-kejadian, pengalaman-pengalaman, dan
perasaan-perasaan mempunyai suatu label atau nama tertentu semata-mata
karena suatu komunitas orang, atas kehendak mereka, memutuskan suatu
sistem tak pasti untuk menyajikan realitas secara simbolik, maka makna kata
yang digunakan bergantung pada berbagai penafsiran.

Bahasa merupakan alat utama yang digunakan untuk menyalurkan
kepercayaan, nilai, dan norma. Bahasa juga merupakan alat bagi orang-orang
untuk berinteraksi dengan orang-orang lain dan juga sebagai alat untuk
berpikir. Maka dapat disimpulkan bahwa bahasa berfungsi sebagai suatu
mekanisme untuk berkomunikasi dan sekaligus sebagai pedoman untuk
melihat realitas sosial, juga mempengaruhi persepsi, menyalurkan, dan turut

membentuk pikiran.

2.2.11 Komunikasi Non-Verbal

Jika definisi harafiah komunikasi nonverbal adalah komunikasi tanpa bahasa

atau komunikasi tanpa kata, maka tanda nonverbal berarti tanda minus bahasa atau

tanda minus kata. Jadi, secara sederhana tanda nonverbal dapat kita artikan semua

tanda yang bukan kata-kata (Sobur,2003: 122).

Jalaludin Rakhmat dan Deddy Mulayana (1990) berpendapat bahwa

Komunikasi nonverbal adalah isyarat, ekspresi wajah, pandangan mata, postur dan

gerakan tubuh, sentuhan, pakaian, artefak, diam, ruang, waktu, dan suara.
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Sedangkan menurut John Fiske (2012) komunikasi non-verbal atau (NVC-
non-verbal communication) adalah merupakan kode-kode presentasional seperti
gerak tubuh, gerakan mata, ataupun kualitas suara. Kode-kode tersebut hanya dapat
memberikan pesan pada saat terjadi (saat ini dan sekarang).

Ada beberapa jenis komunikasi nonverbal menurut Argyle (1972) dalam buku
Pengantar Ilmu Komunikasi :

1. Kontak Tubuh

Sentuhan yang dapat mengirimkan pesan-pesan penting mengenai
hubungan.

2. Kedekatan Jarak

Seberapa dekat jarak kita dengan seseorang dapat memberikan pesan
mengenai hubungan kita dengan orang tersebut. Jarak kurang dari tiga
kaki adalah intim; tiga sampai delapan kaki disebut jarak personal; lebih
dari tiga kaki disebut semi-publik dan seterusnya.

3. Orientasi

Bagaimana kita menempatkan diri kita pada sudut tertentu terhadap orang
lain adalah cara lain untuk menyampaikan pesan mengenai hubungan.
Saling berhadapan dengan seseorang dapat mengindikasikan keintiman
ataupun agresi; memposisikan 90° dari orang lain mengindikasikan posisi

kooperatif; dan seterusnya.
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4. Penampilan
Argyle membedakannya menjadi dua, yaitu aspek-aspek yang dapat
dikontrol dengan mudah, rambut, pakaian, kulit, cat, dan asesoris tubuh
dan aspek-aspek yang lebih sukar dikendalikan seperti tinggi badan, berat
badan, dan sebagainya.
Penampilan digunakan untuk mengirimkan pesan mengenai kepribadian,
status sosial, dan khususnya penerimaan.

5. Anggukan Kepala
Kode ini terutama digunakan di dalam manajemen interaksi, terutama
pada percakapan.

6. Eskpresi Wajah
Kode ini harus dijabarkan di dalam beberapa sub-kode dari alis, bentuk
mata, bentuk mulut, dan ukuran lubang hidung. Hal-hal tersebut
menentukan ekspresi wajah, dan memungkinkan untuk menulis ‘tata
bahasa’ dari kombinasi dan makna dari berbagai sub-kode tersebut.

7. Bahasa Tubuh/ Gesture
Tangan dan lengan adalah transmisi utama dari bahasa tubuh, namun
gerakan dari kaki dan kepala juga penting. Mereka terkoordinasi secara
dekat dengan cara bicara dan komunikasi verbal tambahan lainnya. Kode-
kode bahasa tubuh bisa mengindikasikan bangkitnya emosi secara umum

atau kondisi emosional yang spesifik.
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8.

10.

Postur

Cara kita duduk, berdiri, dan berbaring dapat mengomunikasikan

serangkaian makna yang terbatas namun menarik. Kode-kode tersebut

sering Kkali terkait dengan sikap interpersonal: keramahan, agresivitas,
superioritas atau inferioritas. Postur juga bisa juga mengindikasikan
kondisi emosional, terutama derajat ketegangan ataupun relaksasi.

Gerakan Mata atau Kontak Mata

Seberapa sering dan untuk berapa lama kita menatap mata seseorang

adalah salah satu cara penting untuk mengirimkan pesan penting mengenai

hubungan, terutama terkait keinginan kita mengenai seberapa dominan
atau dekat di dalam hubungan yang terjalin.

Aspek Non-Verbal dari Pembicaraan (Speech), terdapat dua kategori

dalam aspek ini:

a. Kode intonasi (Prosodic) yang memengaruhi makna dari kata-kata
yang digunakan. Nada dan penekanan adalah kode-kode utama pada
kategori ini.

b. Kode-kode paralinguistik yang mengomunikasikan informasi
mengenai pembicara. Warna suara, volume, aksen, kesalahan, dan
kecepatan bicara mengindikasikan kondisi emosional dari pembicara,
kepribadian, kelas, status sosial, cara pandang dari pendengar, dan

sebagainya (Fiske,2012: 111-115).
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Selain terdapat jenis komunikasi nonverbal, ada beberapa cara untuk

menggolongkan tanda-tanda menurut Pateda (2001):

1. Tanda yang ditimbulkan oleh alam yang kemudian diketahui manusia
melalui pengalamannya; misalnya, kalau langit sudah mendung
menandakan akan turun hujan, dan kalau hujan sudah turun terus-menerus
ada alasan untuk mengatakan banjir, dan kalau banjir ada alasan untuk
timbulnya penyakit, meninggal.

2. Tanda yang ditimbulkan oleh binatang; misalnya kalau anjing menyalak
kemungkinan ada tamu yang memasuki halaman rumabh, atau tanda bahwa
ada pencuri.

3. Tanda yang ditimbulkan oleh manusia; tanda yang menggunakan anggota
badan, lalu diikuti dengan lambang, suara, misalnya bersiul atau
membunyikan “ssstt” yang bermakna memanggil seseorang. Tanda yang
diciptakan oleh manusia untuk menghemat waktu, tenaga, dan menjaga
kerahasiaannya, misalnya rambu-rambu lalu lintas, bendera, tiupan

terompet (Sobur, 2003: 122).
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2.2 Kerangka Pemikiran Penelitian

Iklan TimTam Crush
dan TimTam Slam

!

[ Memilah-milah tanda 1

dalam iklan

l

[ Analisis semiotika ]

Charles S. Pierce

- lkon
- Indeks

- Simbol

|

[ Representasi aktivitas seksua 1

perempuan dalam iklan

l

Menafsirkan makna dari tanda-
tanda aktivitas seksul perempuan
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